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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran biologi di kelas X  MIPA 2 SMA Negeri 1 Banawa dengan 
mengimplementasiak penggunaan model Pembelajaran Based Learning. Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan 
di SMA Negeri 1 Banawa di kelas X MIPA 2. Jumlah siswa  adalah 32 orang, 
yang terdiri 23 orang siswa perempuan dan 9 orang siswa laki-laki. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus kegiatan pembelajaran yang masing-masing terdiri 
dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan refleksi terhadap hasil 
tindakan. Dari hasil tindakan pada siklus I terdapat 23 orang siswa dari 32 jumlah 
siswa yang tidak tuntas belajar dengan persentase daya serap klasikal 71,04% dan 
ketuntasan klasikal mencapai 58%. Berdasarkan indikator kinerja, penelitian 
tindakan pada siklus I belum mencapai ketuntasan belajar yang telah ditentukan 
sehingga perlu ditindak lanjuti ke siklus II. Pada siklus II persentase daya serap 
klasikal mencapai 85,31 dan persentase ketuntasan klasikal siswa telah mencapai 
100%. Dari hasil Penelitian Tindakan Kelas ini, dapat disimpulkan bahwa 
inplementasi penerapan model pembelajaran Based Learning dalam pembelajaran 
biologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X  MIPA 2 SMA Negeri 1 
Banawa 
Kata Kunci: Discovery Based Learning, Hasil Belajar Biologi. 
I. PENDAHULUAN 
Perubahan zaman bergerak dengan sangat cepat seiring kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Salah satu implikasinya adalah sejumlah manfaat 
praktis ilmu pengetahuan dan teknologi dapat mempermudah kehidupan, namun 
pada saat yang bersamaan tantangan global juga semakin kompleks. Kompleksitas 
kehidupan justru dapat meningkatkan dinamika ilmu pengetahuan dan teknologi 
karena tantangan hidup tidak hanya berdimensi pragmatis, akan tetapi juga 
berdimensi nilai. Tantangan terus memberikan pengaruh sehingga menjadi 
masalah yang harus dihadapi masyarakat melalui proses pendidikan.  
Proses pendidikan mengalami perkembangan selaras dengan proses 
pertumbuhan masyarakat. Setiap masyarakat memiliki cara tersendiri antara satu 
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dengan lainnya sesuai dengan pengalaman, pengertian dan tujuan hidup yang 
mereka hayati. Sistem pendidikan biasanya terbentuk sesuai dengan pandangan 
hidup masyarakat yang bersangkutan.  
Apabila pandangan hidup suatu masyarakat terbuka, maka akan lebih 
mudah untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan perkembangan zaman. Dalam 
sistem pendidikannya pun akan banyak memberikan kesempatan kepada generasi 
baru untuk mengembangkan dan mempersiapkan diri dalam menghadapi 
tantangan zaman yang selalu berubah. Tantangan akan jauh lebih berat di masa-
masa yang akan datang, tetapi betapapun berat dan kompleks sebuah masalah 
hidup tetap harus dihadapi, dengan menghadapi secara terbuka setiap bentuk 
tantangan, maka kemenangan dan kemajuan suatu masyarakat dapat dicapai.  
Untuk menghadapi kompleksitas hidup tidak mudah, tetapi dibutuhkan 
suatu kekuatan yang memadai dalam mengantisipasi setiap bentuk tantangan dan 
perubahan. Kekuatan yang dibutuhkan adalah sumber daya manusia yang 
bermutu. Dalam hal ini, peran pendidikan yang bermutu sangat besar dalam 
menjawab sekaligus menjamin keberhasilan menghadapi tantangan demi 
mencapai kemajuan. Oleh sebab itu, dalam penyelenggaraan sistem pendidikan 
sangat dibutuhkan suatu bentuk proses pembelajaran yang lebih baik.  
Berbagai upaya telah dilakukan dalam peningkatan proses pembelajaran, 
akan tetapi upaya tersebut masih belum memberikan hasil yang maksimal dan 
belum sesuai dengan apa yang diharapkan, hal ini dikarenakan oleh berbagai 
faktor diantaranya adalah proses perencanaan pembelajaran belum terfokus 
dengan baik sesuai dengan kondisi peserta belajar yang kreatif dan dinamis, 
akibatnya, proses pembelajaran tidak efektif dan tidak menghasilkan apa yang 
harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Menengah 
menyebutkan bahwa implementasi Kurikulum 2013 disarankan menggunakan 
pendekatan saintifik dengan model pembelajaran seperti  inquiry based learning, 
discovery learning, project based learning dan  problem based learning 
(Kemendikbud, 2014a). Hal ini menunjukkan bahwa proses pendidikan yang 
dilaksanakan pada setiap jenjang harus berbasis pada keaktifan dan memicu rasa 
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ingin tahu siswa, mengangkat permasalahan untuk mengonstruksi pengetahuan, 
atau berbasis proyek untuk membangun pengetahuan siswa. Proses pembelajaran 
tentunya dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran nasional. 
Ketercapaian tujuan pembelajaran ditentukan oleh kompenen-komponen yang 
berperan dalam pembelajaran, yaitu guru, siswa, serta strategi, metode, dan model 
pembelajaran yang digunakan.  
Model pembelajaran bertujuan untuk mempermudah proses pembelajaran 
dan mendukung   tercapainya   suatu   tujuan   pembelajaran.   Pembelajaran   
akan   lebih bermakna apabila siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah (student  centered  learning).  Model  pembelajaran  
discovery  learning  merupakan proses pembelajaran yang menitikberatkan  pada 
kemampuan siswa dalam memecahkan suatu persoalan atau permasalahan 
dalam proses pembelajaran melalui rasa ingin tahunya dalam menemukan hal 
penting pada materi pembelajaran (Ilahi, 2012). Dalam proses pembelajaran, guru 
tidak menyajikan bahan ajar dalam bentuk final, akan tetapi siswa diberi peluang 
untuk mencari dan menemukan sendiri informasi-informasi yang berkaitan 
dengan materi untuk memecahkan suatu permasalahan dalam materi pembelajaran 
(Djamarah, 1996). Model pembelajaran ini menuntut keaktifan siswa dalam 
menemukan sendiri konsep materi pembelajaran dan menstimulasi siswa dalam 
mengeksplorasi sumber belajar yang ada untuk menjawab permasalahan. 
Penerapan model pembelajaran  discovery based learning  diharapkan 
mampu mengembangkan potensi siswa melalui optimalisasi berbagai sumber 
belajar yang ada, seperti buku bacaan, laboratorium, lingkungan sekitar, serta 
media  online  sehingga siswa dapat mengonstruksi pengetahuan dan menemukan 
sendiri konsep materi pembelajaran. Pembelajaran model ini menuntut guru 
berperan dalam membimbing siswa (sebagai fasilitator dan motivator) saat 
pembelajaran. Model pembelajaran  discovery  learning  diharapkan berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa aspek kognitif, afektif, dan psikomotor pada materi 
sel di SMA sehingga mampu melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  
Penelitian ini adalah kerjasama antara dosen Program Studi Pendidikan 
Biologi FKIP Universitas Tadulako bersama Guru Biologi di SMA Negeri 1 
Banawa Kabupaten Donggala dengan program Penugasan Dosen ke Sekolah 
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(PDS) dari Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiwaan Ditjen Dikti 
Kemenristekdikti Tahun 2018. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 
di kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Banawa, diketahui bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran, masih terdapat kendala. Hal itu disebabkan karena jumlah siswa 
yang cukup banyak dalam satu kelas sehingga penggunaan berbagai metode 
merupakan bagian dari variasi untuk peningkatan hasil belajar, selain itu, siswa 
kurang memiliki motivasi dan minat untuk belajar, siswa menjadi malas dalam 
mengikuti pelajaran, sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, perlu penerapan berbagai model pembelajaran.  
Berdasarkan hal-hal di atas, nampak beberapa permasalahan yang 
ditimbulkan dalam proses pembelajaran, diantaranya pemilihan metode mengajar 
yang kurang tepat. Oleh karena itu, dalam rangka memperbaiki proses 
pembelajaran terutama peningkatan hasil belajar siswa perlu dilakukan penelitian 
tindakan kelas dengan mengimplementasikan  model discovery based learning  
pada mata pelajaran Biologi di kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Banawa. Tujuan 
merupakan arah dari suatu kegiatan agar tercapai hasil seperti yang diharapkan. 
Maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk  
mendeskripsikan Implementasi Model Pembelajaran discovery based learning  
terhadap peningkatkan hasil belajar Biologi siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 
Banawa.  
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menurut 
Wibawa (2003) bahwa peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian yang 
akan menghasilkan laporan. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai 
instrumen: merancang tindakan dan pemberi tindakan. Karena itu kehadiran 
peneliti di lapangan mutlak diperlukan. Peneliti sebagai instrumen berarti sebagai: 
1. Pengamat yaitu mengamati kegiatan siswa selama pembelajaran  berlangsung. 
2. Sebagai perancang tindakan yaitu membuat rancangan pembelajaran. 
3. Sebagai pemberi tindakan yaitu melaksanakan rancangan pembelajaran. 
Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas desain 
penelitian yang digunakan mengacu pada model yang dikemukakan oleh kemmis 
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dan Taggart yang terdiri dari empat fase yaitu : 1)Perencanaan; 2) Pelaksanaan 
tindakan; 3) Observasi dan 4) Refleksi. 
 
2.1. Pelaksanaan Tindakan 
2.1.1. Pra Tindakan 
Pada tahap pra tindakan dilakukan beberapa hal sebagai pemantapan pada 
saat pelaksanaan tindakan. Adapun yang dilakukan pada tahap ini yaitu 
Melakukan observasi untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi siswa pada 
pembelajaran biologi, menentukan subyek penelitian dan menentukan waktu 
penelitian 
2.1.2. Tahapan Pelaksanaan Tindakan 
Dari hasil pra tindakan, selanjutnya melaksanakan tindakan yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut. 
• Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
• Membuat skenario pembelajaran sesuai dengan implementasi model 
pembelajaran Discovery Based Learning yang berisi alur kegiatan yang 
akan dilakukan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
• Membuat lembar observasi guru dan siswa 
• Membuat LKS 
• Membuat soal evaluasi   
b. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan berupa pelaksanaan perencanaan tindakan 
pembelajaran yang telah dirancang berdasarkan skenario pembalajaran yang 
sesuai dengan pembelajaran Discovery Based Learning. 
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c. Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung yang 
mencakup aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah dibuat.  
d. Refleksi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis data dilakukan 
refleksi untuk melihat kekurangan dan kelebihan yang terjadi pada saat 
pembelajaran diterapkan. Kekurangan dan kelebihan ini digunakan sebagai 
acuan untuk membuat rencana tindakan pada siklus II. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan tindakan 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus pertama akan diulang pada 
siklus kedua setelah memperoleh refleksi dari siswa sebagai subjek 
penelitian. Pada siklus ini hal-hal yang dipersiapkan sama dengan 
perencanaan pada siklus pertama. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanaan perencanaan 
tindakan pembelajaran yang telah dirancang, berdasarkan skenario 
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran Discovery Based Learning. 
Akan tetapi pada siklus kedua ini telah ada perbaikan-perbaikan terhadap 
kekurangan dari siklus pertama. 
c. Observasi  
Kegiatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung yang 
mencakup aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah dibuat.  
d. Refleksi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil pembelajaran. Dilakukan refleksi pada tahap ini guna 
melihat peningkatan hasil belajar yang terjadi setelah pembelajaran dari 
siklus I ke siklus II. 
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Data mengenai keterampilan proses akan diambil pada saat pembelajaran 
berlangsung melalui teknik observasi. Observasi dilakukan untuk mengamati 
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
observer yang menggunakan lembar observasi.  
Data kuantitatif akan diperoleh dari hasil belajar siswa melalui tes/evaluasi 
yang diberikan pada setiap tindakan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar siswa terhadap materi yang telah diberikan pada setiap siklus 
(Kasbollah, 1998). 
Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah apabila 
hasil belajar siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Banawa selama proses 
pembelajaran tiap siklus mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini 
ditandai dengan daya serap individual minimal  70% dan ketuntasan klasikal 85% 
dari jumlah siswa yang ada 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi guru dalam proses 
belajar mengajar dari awal sampai akhir pembelajaran meliputi beberapa aspek 
yaitu : kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup dan suasana kelas 
dalam proses pembelajaran berlangsung dan memiliki skor berbeda-beda dari 
setiap aspek yang diamati. 
Data observasi guru pada siklus I memperoleh skor total 66 dan jika 
dipersentasekan mencapai 73.33% (lihat tabel 4.1). Hal ini menunjukan bahwa 
hasil kegiatan  guru pada proses pembelajaran masuk dalam kategori baik. 
Apabila dibandingkan dengan data observasi pada siklus II mengalami 
peningkatan dengan skor total  77 dan  jika dipersentasekan mencapai 90.58 % 
(lihat tabel 4.2) ini menunjukan bahwa kegiatan  guru pada saat  proses 
pembelajaran pada siklus II  masuk kategori sangat baik. Berdasarkan  hasil yang 
diperoleh, ada peningkatan pengelolaan pembelajaran guru dari siklus I ke siklus 
II sebagai akibat dari hasil refleksi yang menuntut adanya perubahan terhadap 
pengelolaan kelas. Dengan demikian maka tindakan penelitian ini berakhir pada 
siklus II. 
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Tabel 1. Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus I. 
No Aspek Yang Diamati Siklus I 
I. Pengamatan KBM  
A. Pendahuluan  
 
 1. Menyampaiakan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 4 
 2. Menyampaikan tujuan  4 
 3. Membengkitkan pengetahuan awal siswa 3 
 4. Memberikan preetes 4 
 5. Membentuk siswa dalam  kelompok kelompok belajar 4 
 Kegiatan Inti  
 1. Memberikan dan menjelaskan materi pelajaran 3 
 2. Memberikan LKS pada tiap kelompok 4 
 3. Memberikan kemasan produk rumah tangga pada setiap kelompok  
untuk diidentifikasi berdasarkan petunjuk LKS 
4 
 4. Memberikan bimbingan dalam suatu kelompok yang anggotanya 
diambil dari tiap-tiap kelompok yang terbentuk. 
3 
 5. Membimbing kelompok  dalam mengerjakan LKS dan diskusi 
serta persentasi 
3 
 6. Memberikan kuis 3 
 7. Membimbing dalam pemeriksaan kuis 3 
 8. Penutup  
 1. Membimbing siswa merangkum pelajaran 4 
 2. Memberikan penguatan/ penghargaan 4 
II Suasana Kelas  
 1.  Siswa antusias 4 
 2. Guru antusias 4 
 3. Waktu sesuai lokasi 4 
 4. KBM sesuai pada RPP 4 
Jumlah skor 66 
Skor maksimal 90 
Persentase (%) 73.33% 
 
Tabel 2.  Hasil Observasi Guru Dalam Kegiatan Belajar Mengajar pada Siklus II 
No Aspek Yang Diamati Siklus II 
I. Pengamatan KBM 
5. Pendahuluan  
 
 1. Mengaitkan pelajaran sekarang dengan yang terdahulu 4 
 2. Menyampaiakan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 4 
 3. Menyampaikan tujuan 4 
 4. Mengarahkan siswa dalam  kelompok- kelompok belajar 4 
 5. Kegiatan Inti  
 1. Memberikan dan menjelaskan materi pelajaran 5 
 2. Memberikan LKS pada tiap kelompok 5 
 3. Memberikan kemasan produk rumah tangga kepada setiap 5 
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kelompok  untuk diidentifikasi berdasarkan petunjuk LKS 
 4. Memberikan bimbingan dalam suatu kelompok yang 
anggotanya diambil dari tiap-tiap kelompok yang terbentuk. 
5 
 5. Membimbing kelompok dalam mengerjakan LKS dan diskusi 
serta persentasi 
5 
 6. Memberikan kuis 4 
 7. Membimbing dalam pemeriksaan kuis 4 
 8. Penutup  
 1. Membimbing siswa merangkum pelajaran 4 
 2. Memberikan penguatan/penghargaan 5 
II Suasana Kelas  
 1. Siswa antusias 5 
 2. Guru antusias 5 
 3. Waktu sesuai lokasi 4 
 4. KBM sesuai pada RPP 5 
Jumlah skor  77 
Skor maksimal 85 
Persentase (%) 90.58% 
Pada hasil observasi ini  sasaran utamanya yaitu melihat aktivitas-aktivitas 
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, dalam hal ini ada 14 aspek yang 
diamati pada siklus I dan 13 aspek pada siklus II dalam  pembelajaran yang 
bertujuan untuk mengamati aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar.  
Skor  total yang diperoleh dari hasil observasi siswa pada siklus I yaitu 50 
dan jika dipersentasekan mencapai 71 %. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum 
sepenuhnya mengikuti proses belajar mengajar dengan baik berdasarkan 14 
aktivitas dalam proses balajar mengajar. Dalam  hal ini, masih ada beberapa 
aktivitas yang dilakukan siswa akan tetapi belum maksimal, artinya masih dalam 
kategori cukup. Data observasi pada siklus II mengalami peningkatan dengan 
perolehan skor 58 dan jika dipersentasekan mencapai 89% (lihat pada lampiran 15) 
dan ini merupakan peningkatan yang sangat baik. 
Tabel 3.  Hasil  observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus I. 
No Aspek yang Diamati  Nilai 
1 Melakukan aktivitas keseharian 4 
2 Memperhatikan SK, KD dan tujuan  4 
3 Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuam awal 3 
4 Menanggapi preetes 4 
5 Keterlibatan dalam pembentukan kelompok 4 
6 Menyimak penjelasan materi 3 
7 Memanfaatkan media yang tersedia 4 
8 Memahami lembar kerja 3 
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9 Keterlibatan menyelesaikan tugas kelompok 3 
10 Bekerja secara kooperatif 4 
11 Keefektifan proses kelompok 3 
12 Menanggapi evaluasi/kuis 4 
13 Keterlibatan dalam pemeriksaan kuis 4 
14 Keterlibatan dalam menyimpulkan materi pelajaran 3 
Jumlah skor 50 
Skor maksimal 70 
Persentase (%) 71% 
Tabel 4. Hasil Observasi Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar Pada Siklus II 
No Aspek yang diamati Penilaian 
 
1 Melakukan aktivitas keseharian 5 
2 Keterlibatan dalam mereview materi terdahulu 4 
3 Memperhatikan SK, KD dan tujuan 4 
4 Menyimak penjelasan materi 4 
5 Bergabung dalam kelompok  4 
6 Memanfaatkan media yang tersedia 5 
7 Memahami lembar kerja 5 
8 Keterlibatan menyelesaikan tugas kelompok 4 
9 Bekerja secara kooperatif 4 
10 Keefektifan proses kelompok 5 
11 Menanggapi evaluasi 4 
12 Keterlibatan dalam pemeriksaan kuis 5 
13 Menyimpulkan materi pelajaran 5 
Jumlah skor 58 
Skor maksimal 65 
Persentase (%) 89% 
 
b. Pembahasan  
Impelementasi model pembelajaran Discovery Based Learning erupakan 
alternatif untuk dapat meningkatkan hasil belajar biologi sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan. Dari hasil analisis tes awal hasil belajar masih 
tergolong rendah karena masih ada sebagian besar siswa yang belum tuntas. Hal 
ini disebabkan karena siswa masih kurang dilibatkan dalam proses belajar 
mengajar seperti melakukan demonstrasi sehingga pengetahuan siswa dalam 
mengkomunikasikan atau menyajikan apa yang mereka ketahui di depan siswa 
atau guru sangat kurang.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan peningkatan 
aktivitas belajar siswa dan peningkatan nilai pada setiap siklus. Hal ini disebabkan 
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adanya perbaikan  pada tiap siklus tidak sama. Tindakan pada siklus II merupakan 
perbaikan dari siklus I. 
Pada siklus I, observasi aktivitas siswa memiliki skor total 50 dan jika 
dipersentasekan mencapai 71%. Pada siklus I masih ada beberapa aspek yang 
kurang maksimal yang dilakukan siswa seperti siswa kurang terlibat dalam 
pembangkitan pengetahuan awal, kurang menyimak penjelasan materi yang 
diberikan oleh guru, belum memahami lembar kerja dan lain sebagainya. 
Kurangnya aktivitas siswa pada saat proses  belajar mengajar dapat 
mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh. Pada siklus II perolehan skor 
mengalami peningkatan yaitu 58 jika dipesentasekan mencapai 89%. Pada siklus 
II terlihat adanya beberapa aspek yang meningkat pada aktivitas siswa diantaranya 
yaitu siwa sudah memahami lembar kerja, keefektifan proses kelompok dan 
keterlibatan siswa dalam menyimpulkan pelajaran sehingga dapat dikatakan 
bahwa aktivitas siswa pada siklus II ini sudah maksimal. Selain itu, bukan hanya 
aktivitas siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar akan tetapi aktivitas guru 
juga dapat berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh siswa. Pada siklus I 
aktivitas guru memperoleh skor 66 dan jika dipersentasekan mencapai 73.33% 
dan pada siklus ini dapat dikatakan bahwa aktivitas guru masih kurang maksimal. 
Pada siklus II mengalami peningkatan, adapun skor yang diperoleh yaitu 77 dan 
jika dipersentasekan mencapai 90.58%.  
Permasalahan yang muncul dari aktivitas belajar siswa seperti yang 
dikemukakan di atas merupakan efek  yang berhubungan dengan aktivitas guru 
dalam mengajar. Kemampuan dan keterampilan guru mempunyai peran yang 
penting dalam pembelajaran, yang mana nantinya akan berpengaruh pada hasil 
yang diperoleh siswa. 
Dari hasil observasi terhadap  kegiatan mengajar guru masih ditemukan 
beberapa aspek kegiatan guru yang belum dilaksanakan secara maksimal. Aspek 
yang dimaksud adalah upaya untuk menumbuhkan pengetahuan awal siswa, 
menjelaskan materi masih melum maksimal, kurang terlibat dalam membimbing 
kelompok dan lain sebagainya. Aktivitas guru yang kurang maksimal akan 
 Jurnal Kreatif Online, Vol. 7 No. 2 
ISSN 2354-614X 
 
23 
 
mempengaruhi hasil evaluasi siswa setelah dilakukan pengukuran dalam bentuk 
tes.   
Hasil Belajar 
Bedasarkan hasil evaluasi siswa pada siklus I, dengan ketuntasan individu 
23 orang dan 9 orang belum tuntas individu, daya serap klasikal mencapai 73% 
dan tuntas klasikal mencapai 71.87%. Bagi siswa yang belum tuntas akan 
mengikuti remedial atau pengulangan di luar jam pelajaran. Hal ini dilakukan agar 
siswa tersebut dapat mengikuti materi selanjutnya. Karena pada pembelajaran ini 
bagi siswa yang belum mampu menyelesaikan soal 80% per unit soal maka siswa 
tersebut tidak boleh mengikuti materi selanjutnya. Dengan melihat hasil evaluasi 
pada siklus I tersebut secara klasikal untuk daya serap siswa belum sampai pada 
target ketuntasan, sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap observasi dan hasil evaluasi tindakan 
pembelajaran siklus I , maka ditetapkan beberapa hal sebagai bahan refleksi atau 
perbaikan tindakan pembelajaran pada siklus I, yaitu: 
1. Guru harus lebih fokus dalam memberikan instruksi awal tentang model 
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
2. Guru harus lebih kreatif dan terampil dalam memotivasi siswa sehingga 
siswa mau bekerja secara kooperatif, siswa mau bertanya apabila ada materi 
yang belum dimengerti, menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 
maupun oleh siswa lain dan lain sebagainya. 
Hasil evaluasi pada siklus II menunjukkan bahwa siswa yang tuntas 
individu sebanyak 32 orang dan belum tuntas sebanyak 1 orang dengan daya serap 
klasikal mencapai 82.8%  dan tuntas belajar kaliskal mencapai 96,8%. Melihat 
hasil evaluasi pada siklus II telah mengalami peningkatan dibandingkan pada 
siklus I, maka dapat dikatakan bahwa kegiatan tindakan pembelajaran yang telah 
dilakukan pada siklus II telah mencapai ketuntasan sesuai kriteria atau indikator 
keberhasilan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh sekolah sebesar 70%. 
Ketercapaian ketuntasan belajar pada siklus II ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran Discovery Based 
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Learning telah berakhir. Melihat hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Banawa 
Dalam penerapan model pembelajaran ini terdapat beberapa kendala 
diantaranya yaitu masih adanya siswa yang kurang memperhatikan penjelasan 
materi yang diberikan guru, siswa belum bisa  memanfaatkan waktu yang 
diberikan oleh guru dalam menyelesaikan LKS sehingga pembelajaran tidak 
sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan. 
Penerapan model pembelajaran Discovery Based Learning terlihat bahwa 
aktivitas siswa meningkat. Hal ini disebabkan model pembelajaran ini 
mengkombinasikan antara pembelajaran kelompok dengan pembelajaran 
individual. Dalam pembelajaran kelompok siswa menjalin kerja sama yang baik, 
dimana siswa berkemampuan tinggi dapat membantu siswa yang berkemampuan 
rendah menjadi lebih baik, sebaliknya siswa yang berkemampuan rendah menjadi 
wadah bagi siswa yang berkemampuan tinggi berlatih mengemukakan 
argumentasinya sehingga dalam  pembelajaran siswa menjadi aktif. Sedangkan 
untuk individual yaitu masing-masing siswa harus berusaha untuk tuntas dalam 
suatu materi, karena siswa yang tidak tuntas 80% per unit soal tidak 
diperbolehkan mengikuti materi selanjutnya. Untuk itu setiap siswa harus 
mencapai ketuntasan belajar pada setiap materi pelajaran. 
IV. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pada siklus I dari 32 siswa yang mengikuti tes hanya 23 siswa yang tuntas 
sedangkan 9 siswa lainnya belum  tuntas. Adapun perolehan persentase daya 
serap klasikal  73%  dan persentase ketuntasan belajar  klasikal 71.87%.  
2. Pada siklus II, hasil belajar siswa meningkat dari 32 siswa yang mengikuti 
tes 31 siswa tuntas sedangkan yang belum tuntas hanya 1 siwa. Adapun 
perolehan persentase daya serap klasikal  82.8% dan persentase ketuntasan 
96.8%. 
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3. Melihat persentase hasil belajar siklus I dan siklus II maka penerapan model 
pembelajaran Discovery Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
Biologi  siswa kelas X MIPA 2 SMA Neneri 1 Banawa. 
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